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Hukum di Titik Nol - i 

 

KATA PENGANTAR 
 

 

ismillahirrahmanirrahim 

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala, Sang Pemilik 

Hukum dan Penguasa Keadilan, yang dengan kasih dan 

kehendak-Nya, buku Hukum di Titik Nol ini dapat terselesaikan 

dan hadir di hadapan pembaca.  

Buku ini lahir dari ruang sunyi kegelisahan, ketika nalar 

hukum yang semestinya menjadi benteng keadilan justru 

digiring menjadi alat legitimasi kekuasaan. Indonesia, dengan 

sejarah panjang pergulatan hukumnya, kini berada dalam titik 

mengkhawatirkan. Hukum tak lagi menjadi pelita bagi 

kebenaran, tetapi kerap menjelma bayang-bayang kekuasaan itu 

sendiri. Di tengah gemuruh demokrasi dan gegap gempita 

retorika institusional, hukum justru tampak kehilangan 

wibawa—seolah menjadi pelayan bagi narasi yang diciptakan 

oleh yang kuat, bukan pengawal bagi yang benar. 

Hukum di Titik Nol adalah refleksi dan sekaligus ajakan. 

Refleksi terhadap apa yang telah terjadi: bagaimana hukum telah 

direngkuh, dibengkokkan, dan kadang dikorbankan oleh 

kepentingan yang tidak selalu sejalan dengan cita-cita keadilan. 

Ajakan untuk memulai ulang, bukan dengan amarah, bukan 

pula dengan pesimisme, melainkan dengan kesadaran penuh 

bahwa hukum harus kembali ke titik asalnya—ke titik nol, di 
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mana ia tidak memihak kekuasaan, tidak menjadi instrumen 

dominasi, dan tidak kehilangan roh keadilannya. 

Titik nol dalam buku ini bukan titik mati. Ia bukan simbol 

keputusasaan, melainkan simbol pemurnian. Inilah ruang 

konseptual tempat hukum direposisi, bukan sebagai makhluk 

teknokratik yang dingin dan birokratis, tetapi sebagai entitas 

hidup yang bekerja demi kepentingan bersama, bersumber dari 

nurani, dan berpijak pada akal sehat publik. Hukum tidak boleh 

kehilangan ketegasannya, tetapi juga tidak boleh menjadi 

ancaman bagi yang tak bersalah. Di titik nol, hukum ditarik 

kembali ke garis pangkal—bukan untuk dilemahkan, melainkan 

untuk dipulihkan. 

Narasi-narasi dalam buku ini dibangun bukan dari 

asumsi belaka, tetapi dari pembacaan faktual dan kritis atas 

realitas hukum di Indonesia yang belakangan ini semakin 

memperlihatkan gejala manipulatif dan instrumentalis. Ketika 

hukum menjadi subordinat politik, ketika keadilan menjadi 

relatif tergantung pada siapa yang berbicara, dan ketika 

penegakan hukum hanya tajam ke bawah tetapi tumpul ke 

atas—maka saat itulah bangsa ini harus berhenti sejenak, 

menghela nafas, dan bertanya: masihkah kita percaya bahwa 

hukum berdiri untuk semua? 

Dengan gaya penulisan yang mencoba menjangkau 

logika dan rasa, buku ini tidak hanya menawarkan kritik, tetapi 

juga harapan. Bahwa hukum masih mungkin diselamatkan. 

Bahwa kehancuran bukanlah takdir, tetapi bisa dicegah oleh 

keberanian intelektual, integritas moral, dan komitmen kolektif 

untuk mengembalikan hukum pada jalannya yang sahih. 

Sebagaimana adagium klasik yang senantiasa relevan: 

hukum tanpa kekuasaan adalah kehampaan, tetapi kekuasaan tanpa 

hukum adalah kezaliman. Maka biarlah hukum berdiri bersama 

kekuasaan, bukan untuk saling menguasai, melainkan untuk 
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saling menjaga agar negara tetap beradab dan masyarakat tetap 

terlindungi. 

Semoga buku ini membuka ruang refleksi, memperkaya 

wacana, dan menyalakan kembali lentera kecil yang menyala di 

dalam diri kita: keyakinan bahwa hukum bukan sekadar alat, 

tetapi jiwa dari peradaban yang sehat. 

 

Medan, Juni 2025 

Penulis 

 

 

Nasrullah 
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PROFIL PENULIS  
 

 

Penulis akademisi dan praktisi 

rehabilitasi narkoba, aktif menulis di 

beberapa media lokal dan nasional. 

Tulisannya juga telah pula mengisi 

beberapa jurnal nasional dan 

internasional terutama yang berkaitan 

dengan hukum, dan aktif dalam 

kegiatan kemasyarakatan, advokasi 

sosial dan penelitian sosial serta hukum.  

Sebagai Ketua Yayasan Rehabilitasi Narkoba Rumah 

Ummi, beliau juga aktif di beberapa organisasi dintaranya 

Pengurus Gerakan Nasional Anti Narkoba Majelis Ulama 

Indonesia (Gannas Annar MUI) Sumatera Utara, Pengurus 

Wilayah Muhammadiyah Sumatera Utara, Pengurus Syarikat 

Islam Sumatera Utara, Pengurus Ikatan Keluarga Minang 

Sumatera Utara, dan kerap menjadi narasumber dalam berbagai 

diskusi publik. 

Beberapa buku juga telah ditulis dan diterbitkan yaitu 

Jalan Panjang Rehabilitasi Narkoba tahun 2023, Restorative 

Justice Bagi Pecandu Narkoba tahun 2025, dan Tuhan Di Antara 

Dua Musim tahun 2025.  


